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 Penelitian ini bertujuan (1) untuk menjelaskan jenis tindak tutur ilokusi 
pada iklan layanan masyarakat di Kota Surakarta, (2) untuk mendeskripsikan 
fungsi tindak tutur ilokusi pada iklan layanan masyarakat di Kota Surakarta. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan dengan jenis 
penelitian metode padan ekstralingual. Objek penelitian ini berupa kalimat 
pada iklan layanan masyarakat di Kota Surakarta. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik simak, teknik catat. 
Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dokumentasi 
dan pustaka. Hasil analisis dapat disimpulkan bahwa iklan layanan masyarakat 
di Kota Surakarta ditemukan dua jenis tindak tutur ilokusi. Jenis tindak tutur 
ilokusi itu adalah tindak tutur asertif dan direktif, sedangkan bentuk tuturan 
komisif, ekspresif, dan deklaratif tidak ditemukan dalam penelitian ini. Tuturan 
Asertif meliputi verba; (1) mengatakan, (2) memberitahu, (3) menegaskan. 
Tuturan direktif meliputi verba; (1) memerintah, (2) melarang, (3) 
mengharuskan, (4) mengajak, (5) menyarankan, (6) mengingatkan. Fungsi 
tindak ilokusi yang digunakan dalam iklan layanan masyarakat di Kota 
Surakarta terdiri atas 4 fungsi. Fungsi kompetitif meliputi; (1) fungsi 
memerintah, (2) fungsi meminta. Fungsi menyenangkan meliputi; (1) fungsi 
menawarkan, (2) fungsi mengundang, (3) fungsi menyambut. Fungsi bekerja 
sama meliputi; (1) fungsi mengumumkan, (2) fungsi menginstruksikan. Fungsi 
bertentangan meliputi; (1) fungsi mengancam, (2) fungsi mengutuk,  (3) fungsi 
menegur. 
 
 
Kata kunci : asertif, direktif, kompetitif, tindak tutur         
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A. PENDAHULUAN 

Masyarakat adalah penerima informasi atau berita dari segala informasi yang 

datang dan berasal dari tempat atau arah yang berbeda. Bahasa merupakan media 

komunikasi dan sebagai alat berinteraksi kehidupan sosial masyarakat. Komunikasi 

yang baik adalah jika informasi yang disampaikan oleh informan dapat diterima 

langsung oleh pendengar. Berkomunikasi membutuhkan keragaman bahasa yang 

nantinya akan memberi pemahaman kepada si penerima informasi. Menurut 

Sumarlam (2003:1) secara garis besar sarana komunikasi dibagi menjadi dua 

macam, yaitu komunikasi bahasa lisan dan komunikasi bahasa tulis. Komunikasi 

bahasa lisan dilakukan dengan bicara atau pembicaraan, sedangkan komunikasi 

bahasa tulis ditandai dengan tulisan. 

Pragmatik merupakan salah satu cabang linguistik yang menelaah bahasa 

secara lisan maupun tulis. Tarigan (1986:34) mengungkapkan Pragmatik 

merupakan telaah umum mengenai bagaimana caranya konteks mempengaruhi cara 

kita menasfsirkan kalimat. Pragmatik merupakan ilmu yang mempelajari tentang 

ucapan-ucapan dan kalimat-kalimat mengenai bagaimana cara kita untuk 

melakukan sesuatu dengan memperhatikan konteks tertentu. Konteks yang terdapat 

dalam pragmatik terdapat ujaran-ujaran yang dapat diklasifikasikan menurut jenis 

tuturan kalimat. Searle (dalam Rohmadi, 2010: 21) mengemukakan bahwa secara 

pragmatis setidak-tidaknya ada tiga jenis tindakan yang diwujudkan oleh seorang 

penutur, yakni tindak lokusi (lucutionary act), tindak ilokusi (ilocutionary act) dan 

tindak perlokusi (perlocutionary act). Tindak tutur lokusi merupakan tindak tutur 

untuk menyatakan sesuatu. Tindak tutur ilokusi merupakan sebuah tuturan selain 

berfungsi untuk mengatakan atau meginformasikan sesuatu, dapat juga digunakan 

untuk melakukan sesuatu. Tindak tutur perlokusi merupakan tindak tutur yang 

pengutaraannya dimaksudkan untuk menyatakan perintah, memberikan informasi 

dan mempengaruhi mitra tutur. Tuturan yang dinyatakan dalam pramatik 

mengandung pesan yang dimaksudkan untuk memberikan, menyatakan maupun 

menyuruh atau memerintah lawan tutur. 

Pesan merupakan suatu hal yang menjadi tujuan dari sebuah komunikasi 

lisan maupun tulis. Pesan dirancang oleh komunikator (persuader) untuk 

disampaikan komunikan melalui saluran komunikasi tertentu. Penyandian pesan 

(encoding) akan disesuaikan dengan karakteristik saluran yang dipilih untuk 
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menyampaikan pesan kepada komunikan, karena saluran komunikasi menentukan 

bagaimana suatu pesan dikemas. Pesan yang sampai kepada komunikan akan 

diterima melalui proses pemaknaan pesan (decoding) (Ritonga, 2005: 20). Pesan 

terdapat beberapa macam, salah satunya pesan sosial. Pesan sosial merupakan 

pesan yang disampaikan secara sosiologis dapat diterima masyarakat. Pesan 

sosiologis ini dapat diterapkan pada iklan layanan masyarakat.  

Iklan layanan masyarakat sebagai salah satu media untuk menyampaikan 

pesan sosial, memiliki peran yang penting bagi terciptanya kesadaran masyarakat. 

Iklan layanan masyarakat merupakan salah satu wacana yang menggunakan 

tuturan-tuturan pragmatik. Hal ini disebabkan, iklan layanan masyarakat dibuat 

untuk menyatakan atau memberikan informasi kepada masyarakat agar masyarakat 

mengetahui tuturan yang dimaksud. Dalam Iklan layanan masyarakat terdapat 

salah satu jenis tindak tutur, yaitu tindak tutur ilokusi. Kalimat-kalimat yang 

diujarkan dalam iklan layanan masyarakat beragam dan mempunyai tujuan untuk 

memberitahu, memberi informasi kepada masyarakat. Iklan layanan masyarakat 

(bahasa Inggris: Public Service Ad atau disingkat PSA) merupakan iklan yang 

bersifat non-profit. Umumnya iklan ini bertujuan memberikan informasi dan 

berperan serta pada masyarakat dalam rangka mengajak masyarakat berpartisipasi, 

bersikap positif terhadap pesan yang disampaikan. Contoh iklan ini misalnya iklan 

keluarga berencana, iklan anti narkoba, tertib berlalu lintas, hemat energi, menjaga 

lingkungan, iklan pemilihan umum, iklan kesehatan dan lain sebagainya. Iklan 

layanan masyarakat berfungsi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

sebuah isu yang terjadi dan harus ditanggulangi. Iklan layanan masyarakat 

merupakan salah satu bentuk iklan, maka fungsi dan tujuan periklanan mencakup 

fungsi dan tujuan iklan layanan masyarakat.  

Surakarta sebagai kota kecil di Jawa Tengah yang menjadi salah satu pusat 

kebudayaan di Jawa Tengah memiliki kebudayaan yang melekat. Kebudayaan 

Surakarta kental dengan adat istiadat Jawa yang sangat menjunjung nilai 

kesopanan. Kultur masyarakat Surakarta tidak lepas dari keanggunan, kebaikan, 

kesantunan dan kelembutan masyarakat. Kesantunan dan keanggunan masyarakat 

Surakarta diterapkan pada sebuah pesan. Salah satu pesan yang dijadikan media 

menyampaikan pesan adalah iklan. Iklan merupakan sarana untuk komunikasi 

sehingga pesan yang dituturkan sampai pada tujuan. Iklan layanan masyarakat 
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merupakan salah satu media yang menjadi pesan persuasif masyarakat Surakarta 

sebagai aturan.   

Iklan layanan masyarakat merupakan iklan yang banyak terpampang di 

sudut-sudut jalan. Iklan sebagai media penyampaian pesan masyarakat. Surakarta 

salah satu kota yang iklan-iklan banyak bertebaran di sepanjang jalan. Kota 

Surakarta tidak dapat diragukan lagi bahwa tingkat perekonomiannya sangat tinggi. 

Masyarakat Surakarta tingkat konsumtifnya sangat tinggi, sehingga di sepanjang 

jalan Kota Surakarta banyak terpempang spanduk maupun baliho yang berisi iklan. 

Iklan yang terpampang di jalan-jalan kebanyakan iklan profit atau iklan promosi 

suatu produk. Belbagai iklan produk yang terpasang ternyata masih ada juga 

beberapa iklan yang memiliki tujuan mengatur, memberitahu, menginformasikan 

masyarakat. Iklan yang dimnaksud yaitu iklan layanan masyarakat. Beberapa iklan 

ini membuat peneliti tertarik untuk menelitinya. Iklan layanan masyarakat 

dianggap dapat dijadikan media untuk memberi informasi kepada masyarakat. 

Iklan layanan masyarakat pada dewasa ini dianggap sebagai iklan yang kurang 

menarik simpatik masyarakat. Hal ini terlihat pada kurang perhatian pengguna 

jalan untuk membaca dan memahami iklan layanan masyarakat. Masyarakat 

beranggapan bahwa iklan layanan masyarakat terlihat kurang penting. Iklan 

layanan masyarakat seharusnya dijadikan sarana komunikasi untuk membujuk dan 

memberi informasi tentang hal-hal yang perlu diketahui masyarakat. Misalnya 

iklan layanan masyarakat tentang tata tertib berlalu lintas. Banyak masyarakat yang 

kurang peka dan kurang memperhatikan maksud yang ingin disampaikan pihak 

kepolisian. Pihak kepolisian mempunyai maksud agar para pengguna jalan untuk 

tertib berlalu lintas. Iklan layanan masyarakat seperti ini dimaksudkan untuk 

menekan tingginya angka kecelakaan di jalan yang dapat merenggut nyawa. 

Misalnya iklan tentang penggunaan helm standar. Kota Surakarta yang mempunyai 

slogan tertib berlalu lintas cermin budaya wong solo memiliki tujuan untuk 

menjadikan masyarakat Surakarta sebagai panutan sebagai contoh daerah lain 

bahwa masyarakat Surakarta tertib berlalu lintas dengan mentaati aturan-aturan lalu 

lintas. 

Pemilihan iklan layanan masyarakat di Surakarta sebagai objek penelitian 

dengan memperhatikan ungkapan dirasa masih baru. Beberapa ungkapan yang 

tertera pada iklan layanan masyarakat dimaksudkan untuk memberikan informasi 
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kepada masyarakat untuk meminimalisir kejahatan, kecelakaan, populasi manusia, 

hemat energi, pemeliharaan lingkungan dan sebagainya. Sampai tidaknya pesan 

yang disampaikan pembuat iklan layanan masyarakat tergantung pada menarik 

tidaknya kalimat-kalimat yang diucapkan dan tempat meletakkan yang strategis. 

Penelitian terhadap iklan layanan masyarakat yang dilakukan dalam peneliti 

terkait dengan penggunaan bahasa yang tertera pada iklan layanan masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan teori pragmatik sebagai acuan. Pemilihan pragmatik 

sebagai landasan teori berdasarkan alasan bahwa pragmatik merupakan cabang 

ilmu bahasa yang mengkaji tentang struktur kebahasaan secara ekternal yaitu diluar 

bahasa. Hal ini menjadikan ilmu pragmatik tepat apabila digunakan untuk 

menjawab permasalahan dan pertanyaan dalam penelitian ini. Berdasarkan latar 

belakang diatas, maka penelitian ini diberi judul “Tindak Tutur Ilokusi sebagai 

Media Penyampaian Pesan Sosial pada Iklan Layanan Masyarakat di Kota 

Surakarta”. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Tempat penelitian yang dilakukan berada sekitar Surakarta. Penelitian ini 

dilakukan dengan meneliti pada baliho dan spanduk di Surakarta. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Desember 2013 sampai Mei 2014.Penelitian ini 

menggunakan waktu yang elastisitas tergantung dari pembaruan baliho dan 

spanduk. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, data 

yang dianalisis bukan data berupa angka-angka (data kuantitatif), tetapi berupa 

kata-kata (Mahsun, 2012: 257).  Penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan 

dan melukiskan kenyataan yang ada di dalam masyarakat berdasarkan konsep dan 

tidak menggunakan angka. Peneliti mencatat tuturan yang digunakan dalam iklan 

layanan masyarakat di Kota Surakarta. Subjek penelitian ini adalah iklan layanan 

masyarakat. Objek penelitian ini berupa tuturan ilokusi yang terdapat pada iklan 

layanan masyarakat di kota Surakarta. Mahsun (2012:18) mengungkapkan sebagai 

bahan penelitian, maka di dalam data terkandung objek penelitian (gegenstand) dan 

unsur lain yang membentuk data, yang disebut konteks (objek penelitian). Objek 

dalam penelitian ini adalah tuturan ilokusi pada iklan layanan masyarakat.  
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Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden maupun 

yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik atau dalam bentuk 

lainnya guna keperluan penelitian dimaksud (Joko, 1997: 87). Data dalam 

penelitian ini adalah bentuk-bentuk tuturan ilokusi dan fungsi tuturan ilokusi. 

Penelitian ini menggunakan dua sumber data yang disajikan. Yaitu data primer dan 

sekunder. Data yang digunakan dalam penelitian ini juga menggunakan data primer 

yang didapat secara langsung oleh peneliti dengan menyimak, mencatat tuturan 

ilokusi pada iklan layanan masyarakat di kota Surakarta.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi, simak, dan catat. Teknik simak yang dilakukan dalam penelitian ini 

dengan cara menyimak bahasa tulisan pada iklan layanan masyarakat. Setelah 

melakukan teknik simak, maka teknik catat dilakukan dengan mencatat data 

tuturan dalam iklan pada kartu data. Teknik simak dan catat dilakukan untuk 

mengetahui tindak tutur yang terdapat dalam iklan layanan masyarakat. Teknik 

simak dilanjutkan dengan teknik dokumentasi, teknik dokumentasi digunakan 

untuk mengumpulkan data secara visual yaitu dengan cara memfoto data yang 

telah disimak. 

Menurut Moeloeng (2011:330) triangulasi adalah teknik pemeriksaan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Penelitian ini menggunakan triangulasi 

teori berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaan. 

Triangulasi teori dipilih karena penelitian ini membandingkan teori-teori dari para 

ahli untuk menemukan konteks pada iklan layanan masyarakat dengan pendekatan 

pragmatik.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode padan 

ekstralingual. Metode padan ekstralingual digunakan untuk menganalisis unsur 

yang bersifat ekstralingual, seperti menghubungkan masalah bahasa dengan hal 

yang berada di luar bahasa (Mahsun, 2012:120). Penelitian ini mengungkapkan 

permasalahan tuturan ilokusi dalam iklan layanan masyarakat di Kota Surakarta. 

Penyajian hasil analisis dalam penelitian ini menggunakan metode penyajian 

informal. Metode penyajian informal merupakan permusan dengan kata-kata biasa 

(Sudaryanto, 1993: 14). Penelitian ini menggunakan kata-kata sebagai perumusan 

untuk menyajikan hasil analisis data. 
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C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Pada Iklan Layanan Masyarakat Di Kota 

Surakarta 

 Tindak tutur selain berfungsi untuk menginformasikan dapat juga 

berfungsi untuk melakukan sesuatu. Tindak tutur yang seperti itu dikatakan 

sebagai tindak tutur ilokusi. Tindak tutur ilokusi  tidak hanya memberi 

informasi tetapi dapat membuat mitra tutur untuk melakukan sesuatu yang 

dikatakan penutur. Tindak tutur ilokusi secara umum dapat diklasifikasikan 

menjadi lima jenis. Adapun tindak tutur ilokusi yang digunakan dalam iklan 

layanan masyarakat di kota Surakarta adalah jenis tindak tutur  asertif dan 

direktif. Berikut ini akan dibahas klasifikasi jenis tindak tutur penelitian ini.  

a. Tuturan Asertif 

1) Mengatakan 

Eksplikatur : Bayar pajak itu hebat.       
    (Data 15) 
Konteks : Penutur merupakan Kanwil DJP Jawa Tengah II, 

sedangkan mitra tutur merupakan Masyarakat Surakarta. 
Lokasi di depan gedung DPRD Surakarta.  

Maksud : Penutur (Kanwil DJP Jawa Tengah II) menginformasikan 
kepada mitra tutur (Masyarakat Surakarta) bayar pajak 
itu hebat. Bayar pajak merupakan kewajiban masyarakat 
sebagai warga negara Indonesia yang baik. Pajak 
merupakan salah satu pemasukan APBD maupun APBN. 

 
Data (15) merupakan tuturan ilokusi asertif dengan modus 

mengatakan, yang ditandai dengan kata (hebat). Penutur (Kanwil DJP 

Jawa Tengah II) menginformasikan kepada mitra tutur (Masyarakat 

Surakarta) bayar pajak itu hebat. Pajak merupakan pemasukan utama 

APBD maupun APBN. Penutur melalui tuturan tersebut mengatakan 

dengan orang yang membayar pajak dikatakan hebat, sedangkan yang 

tidak membayar bisa dikatakan tidak hebat. Penutur dengan tuturan 

tersebut menginginkan mitra tutur untuk selalu membayar pajak tepat 

waktu. Tuturan tersebut termasuk tindak tutur asertif dengan modus 

mengatakan. 
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2) Memberitahu 

Eksplikatur : Damai dalam pemilu itu indah     
    (Data 1) 
Konteks : Penutur merupakan Kodam Diponegoro, sedangkan mitra 

tutur merupakan masyarakat Surakarta. Lokasi di 
samping SPBU Manahan.  

Maksud : Penutur (Kodam Diponegoro) menginformasikan kepada 
mitra tutur (Masyarakat Surakarta) damai dalam pemilu 
itu indah. Suasana pemilu yang kian panas saat 
pemilihan anggota Lesgislatif diharapkan tidak 
menjadikan panas pada saat pemilihan.  

 

 Data (1) merupakan tuturan ilokusi asertif dengan modus 

memberitahu, yang ditandai dengan  kata (itu indah). Penutur (Kodam 

Diponegoro) menginformasikan kepada mitra tutur (Masyarakat 

Surakarta) damai dalam pemilu itu indah. Pemilu legislatif tidak boleh 

dijadikan ajang kerusuhan antara pendukung satu dengan lain. Penutur 

mengungkapkan melalui tutan tersebut memiliki maksud Kota 

Surakarta merupakan kota yang damai dan tidak anarkis. Tuturan 

tersebut termasuk tindak tutur asertif dengan modus memberitahu. 

3) Menegaskan 

Eksplikatur : LPG 3 Kg adalah LPG bersubsidi hanya untuk rumah 
tangga dan usaha mikro. Dilarang untuk hotel, 
restaurant, komersial, industri, dan transportasi.  

    (Data 3) 
Konteks : Penutur merupakan Kementerian Energi dan Sumber 

Daya Mineral, sedangkan mitra tutur merupakan 
masyarakat Surakarta. Lokasi di kelurahan Banyuanyar. 

Maksud : Punutur (kementerian energi dan sumber daya mineral) 
menginformasikan kepada mitra tutur (masyarakat 
Surakarta) LPG 3 Kg hanya untuk rumah tangga dan 
usaha mikro (kecil). Pihak hotel, restaurant, komersial 
industri, dan transportasi dilarang keras menggunakan 
LPG 3 Kg. Penutur bermaksud LPG 3 Kg hanya untuk 
kalangan bawah yang keberadaannya masih disubsidi 
oleh pemerintah.  

 
 Data (3) merupakan tuturan  ilokusi asertif dengan modus 

menegaskan, yang ditandai dengan kalimat (LPG 3 Kg bersubsidi 

hanya untuk rumah tangga dan usaha mikro). Penutur (Kementerian 

Energi dan Sumber Daya Mineral) menginformasikan kepada mitra 
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tutur (Masyarakat Surakarta) LPG 3Kg hanya untuk rumah tanggga 

dan usaha mikro. Penutur melalui tuturan bermaksud LPG 3 Kg 

bersubsidi harus tepat sasaran. Tuturan tersebut termasuk tindak tutur 

asertif dengan modus menegaskan. 

b. Tuturan Direktif 

1) Memerintah 

Eksplikatur  : Segera urus…! Dokumen kependudukan KK,KTP, Akta 
pencatatan sipil tidak dipungut biaya /gratis mulai 
tanggal 21 Januari 2014. Denda administratif atas 
keterlambatan pengurusan adminitrasi kependudukan 
sesuai Peraturan Walikota Nomor 11 Tahun 2011 
dinyatakan tetap berlaku.  

    (Data 12) 
Konteks : Penutur merupakan Dispendukcapil Kota Surakarta, 

sedangkan mitra tutur merupakan masyarakat Surakarta. 
Lokasi di kecamatan Banjarsari. 

Maksud : Penutur (Dispendukcapil Kota Surakarta) 
menginformasikan kepada mitra tutur (Masyarakat 
Surakarta) untuk segera mengurus dokumen 
kependudukan dan denda administratif.  Dokumen 
kependudukan KK,KTP, dan akta pencatatan sipil 
merupakan dokumen yang penting, sehingga secepatnya 
perlu diurus. 

 

Data (12) merupakan tuturan ilokusi direktif dengan modus 

memerintah, yang ditandai dengan kalimat (segera urus) dan tanda 

baca (!). Penutur (Dispendukcapil Kota Surakarta) menginformasikan 

kepada mitra tutur (Masyarakat Surakarta) untuk segera mengurus 

dokumen kependudukan dan denda administratif. Dokumen 

kependudukan meruapakan penting untuk mendata jumlah penduduk 

di Indonesia dan pada akhirnya dijadikan acuan sebagai data pemilihan 

umum, syarat mencari pekerjaan dan sebagainya. Tuturan tersebut 

termasuk tindak tutur direktif dengan modus memerintah. 

2) Melarang 

Eksplikatur :  Anak kecil sehat di bawah 11 tahun dilarang masuk ke 
ruang rawat inap untuk  melindungi anak dari bahaya 
tertular infeksi di rumah sakit.  

    (Data 13) 
Konteks : Penutur merupakan rumah sakit PKU Muhammadiyah, 

sedangkan mitra tutur pengunjung rumah sakit PKU 
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Muhammadiyah. Lokasi di rumah sakit PKU 
Muhammadiyah Surakarta. 

Maksud : Penutur (Rumah Sakit PKU Muhammadiyah) 
menginformasikan kepada mitra tutur (pengunjung 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah) untuk tidak 
membawa anak dibawah sebelas tahun ke ruang inap 
untuk menghindari anak tertular infeksi di rumah sakit.   

 

 Data (13) merupakan jenis tuturan ilokusi direktif dengan 

modus melarang, yang ditandai dengan kalimat (dilarang masuk). 

Penutur (Rumah Sakit PKU Muhammadiyah) menginformasikan 

kepada mitra tutur (pengunjung Rumah Sakit PKU Muhammdiyah) 

untuk tidak membawa anak di bawah sebelas tahun ke ruang inap yang 

mengakibatkan anak tertular infeksi di rumah sakit. Anak kecil rentan 

terhadap tertularnya penyakit.  Tuturan tersebut termasuk tindak tutur 

direktif dengan modus melarang.  

3) Mengharuskan 

Eksplikatur  : Awas jambret! Jika mengambil/menyetor uang di bank 
dalam jumlah yang besar mintalah bantuan petugas 
polisi.  

    (Data 4) 
Konteks :  Penutur merupakan Polsek Laweyan, sedangkan mitra 

tutur masyarakat Surakarta. Lokasi di kelurahan Jajar. 
Maksud :  Penutur (Polsek Laweyan) menginformasikan kepada 

mitra tutur (masyarakat Surakarta) untuk selalu waspada 
dan hati-hati saat mengambil atau menyetor uang di bank 
dengan jumlah yang besar. Penutur (Polsek Laweyan) 
mengharuskan mitra tutur (masyarakat Surakarta) 
meminta bantuan petugas.  

 

Data (4) merupakan tuturan ilokusi dengan modus 

mengharuskan, yang ditandai dengan kalimat (jika mengambil/ 

menyetor uang di bank dalam jumlah besar mintalah bantuan petugas 

polisi). Penutur (Polsek Laweyan) menginformasikan kepada mitra 

tutur (masyarakat Surakarta) untuk selalu waspada dan hati-hati saat 

mengambil atau menyetor uang di bank dalam jumlah yang besar. 

Penutur menuturkan melalui spanduk  menginformasikan terdapat 

banyak tindak kriminal yang disebabkan kurang waspada. Tuturan 

tersebut termasuk tindak tutur direktif dengan modus mengharuskan. 
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4) Mengajak 

Eksplikatur : Ayo berantas tuntas TB. Temukan, obati, dan 
sembuhkan Tuberkulosis.     

      (Data 5) 
Konteks :  Penutur meruapakan RS Paru-paru Jajar, sedangkan 

mitra tutur merupakan masyarakat Surakarta. Lokasi di 
depan RS Paru Jajar. 

Maksud : Penutur (RS Paru-paru Jajar) menginformasikan kepada 
mitra tutur (masyarakat Surakarta) untuk memberantas 
tuntas TB yang dapat merenggut nyawa seseorang. 

 

Data (5) merupakan jenis tuturan ilokusi direktif dengan modus 

mengajak, yang ditandai dengan kata (ayo). Penutur (RS Paru-paru 

Jajar) menginformasikan dengan mengajak mitra tutur (masyarakat 

Surakarta) untuk memberantas tuntas penyakit Tuberkulosis yang 

dapat merenggut nyawa seseorang. Penutur melalui tuturan tersebut 

mengajak mitra tutur untuk memberantas dan mengenal gejala-gejala 

yang mengakibatkan Tuberkulosis. Tuturan tersebut termasuk tindak 

tutur direktif dengan modus mengajak. 

5) Menyarankan 

Eksplikatur  :  Hidup sehat tanpa Narkoba.      
    (Data 19) 
Konteks :  Penutur Polda Jawa Tengah, sedangkan mitra tutur 

masyarakat Surakarta. Lokasi di depan kantor Polresta 
Surakarta. 

Maksud : Penutur (Polda Jawa Tengah) menginformasiksan kepada 
mitra tutur (Masyarakat Surakarta) untuk tidak 
menggunakan narkoba. Penutur menganggap narkoba 
merupakan barang yang terlarang dan dilarang di 
Indonesia. Narkoba yang merupakan zat kimia dapat 
mengakibatkan terjangkitnya beragam penyakit 
berbahaya.  

 
 Data (19) merupakan jenis tuturan ilokusi direktif dengan modus 

menyarankan, yang ditandai dengan kalimat (sehat tanpa narkoba). 

Penutur (Polda Jawa Tengah) menginformasikan kepada mitra tutur 

(Masyarakat Surakarta) untuk tidak menggunkan narkoba. Narkoba 

merupakan barang terlarang yang peredarannya sangat tidak 

diperbolehkan. Penutur menyarankan mitra tutur untuk tidak sesekali 
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mencoba narkoba. Tuturan tersebut termasuk tindak tutur direktif 

dengan modus menyarankan. 

6) Mengingatkan 

Eksplikatur :  Stop texting while driving! Kecelakaan akibat sms-an? 
Bukan takdir kehidupan, tapi karena kebodohan. Sayangi 
jiwa Anda dan sesama pengguna jalan.  

    (Data 10) 
Konteks : Penutur adalah organisasi masyarakat Rp. 7., sedangkan 

mitra tutur adalah masyarakat Surakarta (pengguna 
jalan). Lokasi iklan layanan masyarakat ini berada di 
jalan Adi Sumarmo. 

Maksud : Penutur bermaksud menginformasikan kepada mitra 
tutur (pengguna jalan) untuk tidak menggunakan 
handphone di jalan karena dapat menimbulkan 
kecelakaan yang berkibat fatal bagi pengendara dan 
pengendara lainnya. 

 
Data (10) merupakan jenis tuturan ilokusi direktif dengan modus 

mengingatkan, yang ditandai dengan kalimat (sayangi jiwa anda dan 

sesama pengguna jalan). Penutur bermaksud menginformasikan 

kepada mitra tutur untuk selalu hati-hati dalam berkendara. Penutur 

juga mengingatkan bahwa tidak boleh menggunakan handphone dalam 

berkendara. Hal ini dikarenakan menggunakan handphone saat 

berkendara berakibat fatal bagi dirinya dan orang lain. Tuturan tersebut 

termasuk tindak tutur direktif dengan modus mengingatkan. 

2. Fungsi Tindak Tutur Ilokusi Pada Iklan Layanan Masyarakat Di Kota 

Surakarta 

a. Fungsi kompetitif 

 Kompetitif merupakan tujuan ilokusi bersaing dengan tujuan sosial. 

Penelitian ini memiliki fungsi kompetitif memerintah dan meminta. 

1) Memerintah 

Pada penelitian ini yang termasuk dalam fungsi kompetitif 

dengan modus memerintah adalah data 12, data 21, dan data 25. 

2) Meminta  

Pada penelitian ini yang termasuk dalam fungsi kompetitif 

dengan modus meminta adalah data 6, data 20, data 22, data 28, data 

29, data 30, data 31, dan data 34. 
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b. Menyenangkan 

 Tujuan ilokusi bersamaan atau bertepatan dengan tujuan sosial. 

Penelitian ini memiliki fungsi menyenangkan meliputi; menawarkan, 

mengundang, menyambut. 

1) Menawarkan 

Pada penelitian ini yang termasuk dalam fungsi menyenangkan 

dengan modus menawarkan adalah data 11. 

2) Mengundang 

Pada penelitian ini yang termasuk dalam fungsi menyenangkan 

dengan modus mengundang adalah data 14. 

3) Menyambut 

Pada penelitian ini yang termasuk dalam fungsi menyenangkan 

dengan modus menyambut adalah data 16. 

c. Bekerjasama 

 Tujuan ilokusi tidak mengacuhkan atau biasa-biasa terhadap tujuan 

sosial. Penelitian ini memiliki fungsi bekerja sama meliputi; 

mengumumkan, menginstruksikan. 

1) Mengumumkan 

 Pada penelitian ini yang termasuk dalam fungsi bekerjasama 

dengan modus mengumumkan adalah data 1, data 2, data 9, data 15, 

data 26, data 33. 

2) Menginstruksikan 

 Pada penelitian ini yang termasuk dalam fungsi bekerjasama 

dengan modus menginstruksikan adalah data 3, data 4, data 5, data 7, 

data 8, data 13, data 18, data 19, data 23, data 32. 

d. Bertentangan  

 Tujuan ilokusi bertabrakan atau bertentangan dengan tujuan sosial. 

Penelitian ini memiliki fungsi bertentangan meliputi; mengancam, 

mengutuk, menegur. 

1) Mengancam 

 Pada penelitian ini yang termasuk dalam fungsi bertentangan 

dengan modus mengancam adalah data 24, data 27. 
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2) Mengutuk 

 Pada penelitian ini yang termasuk dalam fungsi bertentangan 

dengan modus mengutuk adalah data 17. 

3) Menegur  

 Pada penelitian ini yang termasuk dalam fungsi bertentangan 

dengan modus menegur adalah data 10. 

D. PENUTUP 

1. Simpulan  

  Berdasarkan rumusan masalah jenis dan fungsi tindak tutur ilokusi 

pada iklan layanan masyarakat di Kota Surakarta. Jenis tindak tutur ilokusi 

pada iklan layanan masyarakat di kota Surakarta ditemukan 2 jenis yaitu; a) 

asertif, b) direktif.. Tuturan Asertif meliputi verba; (1) mengatakan, (2) 

memberitahu, (3) menegaskan. Tuturan direktif meliputi verba; (1) 

memerintah, (2) melarang, (3) mengharuskan, (4) mengajak, (5) menyarankan, 

(6) mengingatkan. Jenis tindak tutur komisif, ekspresif dan deklaratif tidak 

ditemukan dalam penelitian ini. Fungsi tindak ilokusi yang digunakan dalam 

iklan layanan masyarakat di Kota Surakarta terdiri atas 4, yaitu fungsi 

kompetitif, menyenangkan, bekerja sama, bertentangan. Fungsi kompetitif 

meliputi; (1) memerintah, (2) meminta. Fungsi menyenangkan meliputi; (1) 

menawarkan, (2) mengundang, (3) menyambut. Fungsi bekerja sama meliputi; 

(1) mengumumkan, (2) menginstruksikan. Fungsi bertentangan meliputi; (1) 

mengancam, (2) mengutuk,  (3) menegur. 

2. Saran  

a. Bagi Masyarakat 

Masyarakat hendaknya dapat mengamati dan memahami fungsi iklan 

layanan masyarakat. Iklan layanan masyarakat berfungsi untuk memberikan 

informasi kepada masyarakat agar mengetahui informasi terbaru yang 

penting. Mengingat pentingnya iklan layanan masyarakat, hendaknya iklan 

layanan masyarakat dijadikan sebagai media informasi yang paling utama 

dalam merealisasikan kebijakan pemerintah dan masyarakat harus ikut 

berperan aktif untuk merealisasikannya. 
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b. Bagi Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Mahasiswa hendaknya tidak mengabaikan tuturan yang digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Tindak tutur ilokusi merupakan tindak tutur 

yang digunakan untuk member informasi sekaligus melakukan sesuatu. 

Mahasiswa hendaknya memahami tuturan ilokusi, sehingga dalam 

kehidupan sehari-hari lebih peka terhadap maksud yang ingin disampaikan 

penutur. 
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